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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, temuan penelitianpdarbahasannya
serta model konseptual yang diajukan dalam diseniasecara keseluruhan dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Kondisi Aktual Mutu Program Pendidikan Prajabatan G uru PAI

Pendidikan prajabatan guru PAI sebagai bagian mlmdidikan tinggi
yang menghasilkan calon-calon guru profesional rikingeperangkat program
yang menunjang tercapainya tujuan sebagai tenagadeprofesional di bidang
pendidikan agama Islam (PAI). Program-program tersalilakukan melalui
rekrutmen, mutu mahasiswa, mutu dosen, mutu kumkulmutu PPL dan mutu
evaluasi. Semua program-program tersebut dapatpligkan sebagai berikut:
a. Rekrutmen dan Seleksi

Sistem rekrutmen dan seleksi pendidikan prajabatamn PAI masih
harus terus ditingkatkan mutunya dengan berfolags keterpaduan kompetensi
calon guru karena sesuai dengan tuntutan kebijakarerintah yang disyaratkan
harus dimiliki oleh guru atau calon guru vyaitu katensi kepribadian,
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional damgetensi sosial.

Sistem rekrutmen dan seleksi pendidikan prajabgtan PAI FTK UIN
SGD Bandung dan FITK UIN Syahid Jakarta mensyamatkarus memiliki
kompetensi dan persyaratan administrasi yang halipsnuhi oleh calon

mahasiswa guru PAI. Indikator kemampuan kompetdapat diukur dengan uiji
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tes masuk, yaitu mampu menjawab soal-soal tessanjng masuk. Sedangkan
persyaratan administrasi yang harus dipenuhi catlahasiswa bertujuan untuk
mengetahui keimanan, ketakwaan dan akhlak muliagatenpersyaratan
keterangan berkelakuan baik, keterangan bebas bwrllan perjanjian untuk
mematuhi seluruh peraturan dan menjaga nama balalga.

b. Mutu Mahasiswa Calon Guru

Kondisi mahasiswa calon guru merupakan gambaradigioguru-guru
masa depan, jika mutu kondisi calon guru baik, mamungkinan kondisi guru-
guru masa depan menjadi baik. Sebaliknya jika l@ndutu calon guru kurang
baik, maka kondisi guru masa depan menjadi kurailg b

Berdasarkan temuan penelitian bahwa kondisi muthasiawa calon
guru pendidikan prajabatan guru PAI Fakultas Tatbiglan Keguruan (FTK)
UIN SGD Bandung dan Fakultas llmu Tarbiyah dan Kego (FITK) UIN
Syahid Jakarta perlu terus ditingkatkan mutunyaemkar perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin maju.

Mutu calon guru sebagai tenaga profesional perkiapkan dengan
serangkaian program-program yang koheren dengardars misi mewujudkan
tenaga guru profesional, kurikulum pendidikan gu@Al yang memberikan
pengetahuan tentang perkembangan peserta didik pamgeka macam latar
belakang sosial, ekonomi dan budaya, memberikamggi@man secara klinis
kepada mahasiswa calon guru, pembelajaran mela@ndgkatan inquiry dan

pelaksanaan evaluasi didasarkan pada standar iprageguru.
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c. Sumber Daya Dosen

Sumber daya dosen Pendidikan Prajabatan Guru PKI BIN SGD
Bandung dan FITK UIN Syahid Jakarta perlu terugngkatkan mutunya tidak
cukup hanya memenuhi standar minimal kualifikastage perlu terus
mengembangakan ilmu pengetahuan dalam bentuk paneldosen yang
bermanfaat bagi masyarakat. Sebagai pendidik; kaermaengetahui tugas
kewajiban mereka dalam mengajar atau menyelenggatakiah di kelas dengan
perangkat-perangkat pengajaran yang harus merekahipeSebagai peneliti,
mereka dengan penuh sadar bahwa penelitian yangkandakukan dapat
menunjang kualitas pembelajaran mereka di kelasgate demikian mereka
mengamati fenomena pendidikan yang menjadi bidajigrk penelitian mereka;
dan sebagai pengabdi, mereka sadar betul bahw&aneagian dari masyarakat
dan harus memberikan yang terbaik bagi masyarakat.
d. Kurikulum

Kondisi kurikulum pendidikan prajabatan guru PAIK-TUIN SGD
Bandung dan FITK UIN Syahid Jakarta perlu diperkidegan seperangkat mata
kuliah yang diberikan dapat mendukung tercapainy@abh menghasilkan calon-
calon guru PAI profesional yang memiliki seperarighkeompetensi yang
disyaratkan oleh UU Nomor 14 Tahun 2005 tentangu@an Dosen.

Selain itu, kurikulum pendidikan prajabatan gurulFFAK UIN SGD
Bandung dan FITK UIN Syahid Jakarta telah disuswen ddirumuskan

berdasarkan tuntutan kebutuhan masyarakat dan tanntera globalisasi.
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Kurikulum secara terus menerus diperbaiki dan dmemakan agar tetap eksis
dan mampu menjawab kebutuhan-kebutuhan masyarakei.g
e. Mutu Praktek Profesi Lapangan (PPL/P2KT)

Pendidikan profesi lapangan atau pendidikan prdfeguruan terpadu
pada pendidikan prajabatan guru PAI FTK UIN SGD darg dan FITK UIN
Syahid Jakarta harus ditingkatkan mutu keterlibalam kerjasama antara dosen,
guru pamong dan mahasiswa praktikan. Karena keti&xhagelaksanaan tersebut
melibatkan unsur sekolah/madrasah yang dijadikaanaapraktek mahasiswa
calon guru. Di sekolah/madrasah tersebut, mahaspsne calon guru layaknya
seorang guru melakukan tugas utamanya seperti nemércana pembelajaran,
mengajar di kelas, membimbing, dan mengevaluasbp&jaran.

Selain itu, mahasiswa calon guru mendapat bimbitmagsung dari para
dosen dan guru pamong. Dosen pembimbing dan gunomg dengan penuh
tanggung jawab membimbing dan mengevaluasi selkegiatan mahasiswa
calon guru PAI.

f. Evaluasi

Evaluasi yang diselenggarakan oleh pendidikan Ipaggen guru PAI
FTK UIN SGD Bandung dan FITK UIN Syahid Jakartausapada standar-
standar profesional guru. Karena evaluasi telah calerp untuk perbaikan
seluruh sistem penyelenggaraan pendidikan calom. gBerbaikan terhadap
mahasiswa calon guru adalah melippgrtama kompetensi profesional dengan
mengevaluasi kegiatan pembelajaran/perkuliahanutsejana pengetahuan Islam

(PAl) yang akan diampunya tersebut dikuasai olethasigwa calon guru.
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Evaluasi tersebut dilaksanakan oleh dosen matdkyéiag bersangkutarKedua
kompetensi kepribadian dengan mengevaluasi sikap mailaku keseharian
mahasiswa calon guru PAI seperti komitmennya yamgkur dari kinerja dan
semangat mengikuti perkuliahan, keaktifan dan @dumereka dalam mengkaji
dan mengembangkan pengetahuan lebih lanjut, beitata dan bergaul dengan
baik. Evaluasi tersebut dilaksanakan oleh doserakubadh yang tidak hanya
menilai dari aspek kognitif tetapi juga aspek afekKetiga, kompetensi
pedagogik dengan mengevaluasi kegiatan praktekapemgn lapangan. Dalam
kegiatan PPL tersebut, dapat diukur sejauhmanaj&imeahasiswa calon guru
dalam melaksanakan tugas utama mereka.keampatkompetensi sosial, untuk
mengevaluasi kompetensi ini adalah dengan keglagrmatan yang diikuti oleh
mahasiswa calon guru PAI yang mendukung pengembangdesional mereka
sebagai calon guru PAI.

Selain itu, di akhir kegiatan pendidikan prajabagaru, mahasiswa calon
guru diuji dengan dua jenis ujian, yaitu ujian keetgensif dan ujian munagasah.
Kedua ujian ini disyaratkan bagi mahasiswa yanghtemengikuti seluruh
program-program perkuliahan.

2. Manajemen Mutu Pendidikan Prajabatan Guru PAI

Manajemen mutu pendidikan prajabatan guru PAI bBedokepada
perbaikan, program ma’had aly (pesantren tinggénguatan terhadap ilmu
pendidikan Islam dan metodologinya, kerjasama, méajdran bermutu, dan

penjaminan mutu.
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a. Perbaikan kurikulum

Dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat glokeriadglobalisai,
pendidikan prajabatan guru perlu memperbaharukilinn secara berkelanjutan
yang sesuai dengan tuntutan masyarakat globalyttimtsekolah dan tuntutan
guru masa depan. Perbaikan kurikulum pendidikajalpagan guru PAI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN SGD Bandung dan Fakuli@s Tarbiyah dan
Keguruan UIN Syahid Jakarta dengan melibatkan ghliauntuk pengembangan
kurikulum ke arah yang lebih baik dan kurikulum gaecara internasional diakui
memiliki kualitas terbaik sebagaiorld class university.

Perbaikan kurikulum diupayakan untuk menghasilkearaptenaga
profesional di bidang pendidikan yango® internasional’ Perbaikan kurikulum
dapat berasal dari desakan dari dalam dunia péagidmaupun dari luar.

b. Ma’had Aly (Pesantren tinggi)

ProgramMa’had Alyyang dikembangkan oleh PTAI UIN SGD Bandung
dan UIN Syahid Jakarta untuk seluruh mahasiswa tdatam rangka membina
dan memperkuat pengetahuan dan moral (akhlak) nsaeaserlebih mahasiswa
calon guru. Sebagaimana dipersyaratkan dalam Undgiagigng Nomor 14 Tahun
2005 tentang guru dan dosen bahwa guru harus rkerkdmpetensi yang
meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi prafieal, kompetensi pedagogik
dan kompetensi sosial.

Untuk membina kompetensi kepribadian calon gurerdiglobalisasi ini
tidak mudah dan tidak dapat dilakukan dengan wghng terbatas, tetapi perlu

pembinaan secara lebih lanjut dan pengawasan yatigp ssaat. Sehingga
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program ma’ahad aly (Pesantren tinggi) menjadiipgnintuk pembinaan akhlak
atau moral mahasiswa calon guru. Selain pembinklalalg program ma’had al-
Jami'ah juga dilaksanakan untuk pembinaan pengatalseperti logika dan
penajaman bahasa asing seperti bahasa Arab daisingg
c. Penguatan Iimu Pendidikan Islam dan Metodologinya

Pendidikan Tinggi Islam memiliki ciri khas dalamngembangan ilmu
pendidikan Islam, inilah yang akan menjadi keunggulJniversitas Islam;
pendidikan Islam yang dikembangkan adalah pendidileng mengembangkan
seluruh potensi manusia secara keseluruhan; potetahanan/penyembahan
kepada Allah, potensi akal, potensi ruh, dan pojesad/fisik.

Islam tidak hanya mengajarkan ilmu-ilmu keagamaapedi tafsir,
hadist, figh, dan yang lainnya. Islam juga mencagegala ilmu yang ada, mulai
dari bakteri terkecil hingga pergerakan semesta afeelalui ilmu astronominya.
Bahkan telah banyak ahli-ahli keilmuan Islam ataupeori-teori ilmuan Islam
yang menjadi dasar atau panduan bagi ilmuan-ilnkirapa.

Penguatan terhadap ilmu pendidikan Islam adalagademenjadikan al-
Quran dan Sunnah sebagai sumber ilmu pengetahuanpuktikan kebenaran-
kebenaran al-Quran secara ilmiah, dan menolak kmaslitian-penelitian yang
bertentangan dengan al-Quran dan Sunnah. Karexm, Ishngat mencintai orang-
orang yang selalu menggunakan akalnya untuk pergggal ilmu pengetahuan
yang dijadikan dasar kuat untuk penyembahan haeyada Allah SWT.

Metodologi yang digunakan untuk pengembangan pédidIslam

adalah dengan metode ijtihad dan keteladananadijttherupakan usaha sungguh-
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sungguh dan serius untuk menghasilkan kebenarampelagetahuan. Sedangkan
keteladanan adalah upaya menerapkan nilai-nilaraian dan kejujuran.
d. Kerjasama

Kerjasama nasional maupun internasional merupakeategi yang
dilakukan oleh pendidikan prajabatan guru PAI UISLCS Bandung dan UIN
Syahid Jakarta dalam rangka mewujudianmld class universityDiantara bentuk
kerjasama adalah kerjasama dengan sekolah-sek@#h nasional maupun
internasional. Agar lulusan calon guru dapat diaridengan sekolah-sekolah
tersebut diperlukan adanya koherensi antara kuwmkulniversitas keguruan
dengan sekolah-sekolah.

Kerjasama pendidikan prajabatan guru dengan mdusssalah perlu
dikembangkan melalui perjanjian yang saling mergikadapun hal-hal yang
dapat dilakukan untuk menjalin kerjasama dengawolabkmitra antara lain: (1)
pemberian kewenangan kepada jurusan/program stiidk umenjalin kemitraan
dengan sekolah sesuai dengan karakteristk bidamly serta kekhasan sekolah
mitra; (2) pertemuan rutin antara dosen dengan guama pamong untuk mengkaiji
berbagai aspek pendidikan keguruan, seperti kunkulmodel pembelajaran,
sumber belajar, teknik evaluasi, dan lain-lain; (@nugasan guru untuk
memberikan wawasan kepada mahasiswa calon guonugigin/program studi dan
penugasan dosen untuk mengajar di sekolah mitigtatee menjelang dan
bersamaan dengan pelaksanaan PPL; (4) pemberiamiindaik dalam bentuk
finansial maupun non finansial, yang memadai b#wlppihak yang berperan di

sekolah mitra; (5) menyelenggarakan program pemabinkompetensi guru
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pamong yang berkelanjutan dan memfasilitasi progmengumpulan kredit

(credit earning); serta (6) melakukan penelitianngemai masalah-masalah
pedagogik yang dilaakukan secara kolaboratif argara pamong sekolah mitra
dengan dosen pendidikan prajabatan

e. Pembelajaran Bermutu

Seluruh dosen dituntut untuk melaksanakan tugasjkeannya melalui
tridharma perguruan tinggi yaitu pendidikan, peiali dan pengabdian kepada
masyarakat. Pendidikan dapat dilakukan dalam beparkbelajaran di dalam
kelas. Pengembangan mutu pembelajaran yang dilakolkeda dosen hendaknya
didasarkan pada hasil penelitiaregearch-basédlapangan serta praksis dalam
pembelajaran di sekolah mitra, selain sumber isgréng telah ada.

Pembelajaran berbasis riset merupakan salah sabdestudent-centered
learning (SCL) yang mengintegrasikan riset dalam proses p&jdran.
Pembelajaran berbasis riset bersifat multifaseg yaangacu kepada berbagai macam
metode pembelajaran. Penelitian berbasis riset reerpbluang/kesempatan kepada
mahasiswa calon guru PAI untuk mencari informasienyaisun hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis data, dan memmmsiingulan atas data yang
sudah tersusun; dalam aktivitas ini berlaku penjoaa dengan pendekatan
“learning by doingy Oleh karena itu, Penelitian berbasis riset mekalpeluang bagi
pengembangan metode pembelajaran, antara lain:anpert Pembaharuan
pembelajaran (pengayaan kurikulum) dengan mengedé@n hasil risetkedua,
partisipasi aktif mahasiswa di dalam pelaksanaaet;rketiga, pembelajaran

dengan menggunakan instrumen riset, kie@mpat pengembangan konteks riset
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secara inklusif (mahasiswa mempelajari prosedurndaii riset untuk memahami
seluk-beluk sintesis).

Riset dan ICT merupakan sesuatu yang penting datemingkatkan
mutu pembelajaran dan menghasilkan calon-calon guniesional. Karena
mahasiswa calon guru tidak hanya memperoleh pemggmtayang dipelajari tetapi
juga memperoleh pengalaman dari gaya mengajar gianmakan oleh dosen.
Kualitas pembelajaran didukung oleh penelitian daedia teknologi dalam
perkembangan teknologi yang semakin maju dan mkaing
f. Penjaminan Mutu

Dalam lingkungan sistem pendidikan, khususnya peegu tinggi,
tuntutan akan penjaminan mutu merupakan gejala yargar, karena
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu merupakamtabilitas publik.
Setiap komponen pemangku kepentingan pendidikargdte, masyarakat, dunia
kerja, pemerintah) dalam peranan dan kepentinganm&ng-masing memiliki
kepentingan terhadap penyelenggaraan pendidikag emmutu. Mutu dalam
pengertian memenuhi spesifikasi disebut sebagaskesan untuk tujuan atau
penggunaan, atau disebut pula sebagai definisitksahenurut produsen.

Seiring dengan semakin tingginya tingkat persaingaamka manajemen
pendidikan prajabatan guru mulai mengidentifikasidatan sumber daya dan tata
kerja inovatif. Artinya penanganan mutu secara rakmyh dilakukan dengan
melibatkan semua pihak yang terkait mulai dari hséumpai hilir, mencakup

semua proses yang dilakukan sesuai standar (quality control), penjaminan
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mutu (quality assurance)ke arah peningkatan mutu berkelanjufaantinuous
quality improvement).
3. Arah Kebijakan Mutu Program Pendidikan Prajabatan G uru PAI

Dalam rangka menghasilkan calon guru PAI profesigaag mampu
menjadi agen perubahan dalam era globalisasi, gadi prajabatan guru PAI
FTK UIN SGD Bandung dan FITK UIN Syahid Jakarta et@pkan arah
kebijakan mutu program pendidikan prajabatan gueliputi visi, misi, tujuan,
kebijakan mutu mahasiswa, kebijakan mutu dosenijékein mutu kurikulum,
kebijakan mutu sistem pembelajaran, kebijakan npetelitian, kebijakan mutu
pengabdian kepada masyarakat, kebijakan mutu kemmsdan kebijakan sistem
penjaminan mutu.

Pendidikan prajabatan guru PAI FTK UIN SGD Bandumgnetapkan
visinya yaitu “menjadi salah satu program studidt@ikan Agama Islam terbaik
di Indonesia pada tahun 2015. Sedangkan pendigifgabatan guru PAI FITK
UIN Syahid Jakarta telah merumuskan visinya sebdfantre of Excellence’
dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengembaRgadidikan Agama Islam
pada tahun 2021.

Arah kebijakan mutu pembelajaran difokuskan padadmpuan untuk
memahami dan mengamalkan nilai-nilai (kewajiban)anag dalam setiap
kehidupan peserta didik. Pada hakikatnya semua pengetahuan bersumber
dari Allah Swt., karena itu, pengembangan wahyu are ilmu dalam mutu
pembelajaran di PTAI menjadi penting dan pembeajdrerbasis penelitian dan

ICT menjadi syarat mutlak mutu pembelajaran.
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Arah kebijakan mutu mahasiswa adalah menghasilkdusdn yang
memiliki kompetensi dan skill yang dibutuhkan oletasyarakat dan dapat
diterima dan diakui secara internasional oleh legadambaga keagamaan di
dunia internasional. Untuk mewujudkan arah kebijatexsebut, para mahasiswa
diberikan kebebasan untuk pengembangan keilmuwagatieberbagai kegiatan-
kegiatan kemahasiswaan yang mendukung pengembkedjaoaan mereka.

Arah kebijakan mutu dosen adalah pengembangan eaimgkatan
kualitas dosen yang memiliki nilai tinggi di tingkaasional dan internasional
dengan memberikan kesempatan kepada para dosen siatl lanjut (S3) dan
melakukan penelitian di jurnal-jurnal internasianal

Arah kebijakan mutu kurikulum adalah pengembanganikilum yang
mampu mengembangkan seluruh potensi mahasiswa cadodidik dan
kurikulum yang berbasis pada kebutuhan masyarak&blah dan secara
internasional, kurikulum tersebut dapat diakui dietmbaga-lembaga keagamaan
internasional.

Arah kebijakan mutu budaya akademik adalah terdptiaya akademik
yang religius, ilmiah, kondusif, aman dan nyamasgluih komponen dari mulai
pimpinan, dosen, tenaga administrasi dan mahasis&rayadari tugas-tugasnya
sebagai para ilmuwan yang berfungsi memberikan j&letszaan, keterbukaan,
kejujuran, saling menghargai, saling menghormati saling mendukung untuk
peningkatan dan pengembangan ilmu pengetahuanngkuihgan UIN SGD

Bandung dan UIN Syahid Jakarta.
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Arah kebijakan mutu kerjasama diarahkan pada upesysatalaksanakan
kerjasama dengan berbagai pihak yang menunjanggiaian lembaga Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan dan lembaga Universitas, alesgsaran meningkatnya
volume kerjasama dalam pengembangan Tri Dharma uReng Tinggi,
terwujudnya jaringan kerjasama antar lembaga peegutinggi nasional dan
internasional, lembaga Negara, pemerintah, dan tawd@rogram kerjasama
ditujukan dalam rangka menunjang peningkatan muademik, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat dan pengembangatasakdmpus, atas dasar
saling menguntungkan, baik secara moril maupun nmhatesuai dengan
kepentingan universitas.

Arah kebijakan sistem penjaminan mutu adalah teEmya kondisi sadar
mutu dan perilaku mutu dari seluruh komponen pekalid di lingkungan
Fakultas dan UIN SGD Bandung dan UIN Syahid Jakadhingga kedua
lembaga ini dapat dirasakan baik dan manfaat bagyarakat baik nasional
maupun internasional dan diakui sebagai salahveattid class university.

4. Model Manajemen Mutu Pendidikan Prajabatan Guru PAI

Model manajemen mutu Pendidikan Prajabatan Guru $2di kasus
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan CGgirijati Bandung dan
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidaullah Jakarta mengacu
kepada kemungkinan meramu dari proposisi elemeneziekontekstual yang
ditemukan di lapangan dengan elemen-elemen koraeydng dijadikan acuan
penelitian berupa refleksi teoritik, seperangkaiasi-asumsi, dan hasil penelitian

terdahulu. Adapun temuan model konseptual ini ddjpelaskan sebagai berikut:
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Pertama model sistem perekrutan calon mahasiswa kegubbeabasis
kompetensi. Bahwa pada model ini dipahami bahwa qerupakan orang-orang
pilihan. Sehingga sistem perekrutan calon mahasiskeguruan perlu
mempertimbangkan kebutuhan guru dan kompetensi yamg diharapkan oleh
masyarakat global. kompetensi kepribadian, calomasiawa harus memiliki
kepribadian baik dan unggul dibuktikan dengan selekministrasi. Kompetensi
pedagogik, calon mahasiswa keguruan memiliki kemeampdan bakat untuk
melaksanakan seluruh tugas utama sebagai gurwittEpat diukur dengan test
kemampuan mengajar, dan tes tulis dengan meng@marmkpuan dan wawasan
tentang ilmu pendidikan dan kebijakan pendidikasiorgal. Kompetensi sosial
dengan melihat keterlibatan dan keaktifan calon assia dalam - kegiatan-
kegiatan sosial.

Kedua model pengembangan kompetensi calon guru PAlluiaistem
manajemen ma’had. Model ini mengungkap perlunyahad’pendidikan guru
yang mampu mengembangkan empat kompetensi calenRAlr Karena tidak
diragukan lagi bagaimana ma’had berperan dalam hasilgan para ulama-
ulama hebata sekelas Imam Ghazali, Imam Nawawilalansebagainya. dalam
ma’had ini, calon guru dapat mengembangkan kepabaghng unggul, pendidik
yangbastatan fil ‘ilmi wal jism sehingga terwujudnya ulama yang ilmuwan dan

iimuwan yang ulama.
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B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasi dari [iege ini sebagai
berikut:

1. Rekrutmen mahasiswa calon guru Pendidikan Agamamlislperlu
memfokuskan kepada standar-standar profesionaliselen guru seperti
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kaemse profesional dan
kompetensi sosial.

2. Pengembangan kompetensi kepribadian calon guru rhésae sistem ma’had
yang terpadu antara pengembangan kompetensi mo&tsian kompetensi
pedagogik dan kompetensi sosial di Fakultas Tarbiya

3. Pengembangan mutu dosen terfokus kepada gurunya gaifu; yaitu seorang
dosen pendidikan prajabatan perlu menjadi guratietagi calon guru.

4. Kurikulum pendidikan prajabatan guru Pendidikan wga Islam perlu
memadukan seluruh kompetensi calon guru, sehinggeynasilkan calon guru
yang profesional secara utuh dalam kompetensi l&gian, kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional dan kompeterssako

5. Penyelenggaraan pendidikan profesi lapangan (PELty pengawasan yang
intensif dari guru pamong, dosen pembimbing terhadahasiswa praktikan.

6. Evaluasi pendidikan prajabatan guru Pendidikan Agaimslam perlu
memfokuskan kepada standar-standar profesionalncaaru meliputi
kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, koemse profesional dan

kompetensi sosial.
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7. Arah kebijakan mutu pendidikan prajabatan guru Rikeh Agama Islam
sebagaworld class universityperlu menyusun rencana strategik yang terarah
dalam mengembangkan seluruh sumber daya secaraldagaan, manajemen
maupun akademik berbasis pada kepuasan pelanggtar]idatan seluruh
pihak dan perbaikan secara terus menerus.

8. Manajemen mutu pendidikan prajabatan guru Peralidikgama Islam perlu
terfokus kepadaquality behavior dalam perbaikan terhadap kurikulum,
program ma’had al-Jami'ah, penguatan terhadap imendidikan Islam,
pembelajaran berbasis riset dan ICT, penguataadarja dan pengembangan
mutu melalui standar internasional (ISO) yang b&gbpada manajemen mutu
terpadu dalam rangka meningkatkan kepuasan pelanguzaibatkan seluruh
pihak dan perbaikan secara terus-menerus.

C.Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, sdean penelitian ini
bagi pengelola LPTK dan pengambil kebijakan perkdiditerdiri atas sebagai
berikut:

1. Disarankan untuk sistem rekrutmen pendidikan pedgab guru PAI harus
tersendiri dan berpisah dengan prodi-prodi lain. tel§t saring masuk prodi
PAI meliputi pertama,soal tes standar dari UIN yaitu pengetahuan keagam
sebagai ciri khas dari pendidikan tinggi Islam daal pengetahuan bahasa
(Arab,Inggris dan IndonesialKedua,soal tes standar dari Fakultas Keguruan
untuk mengetahui kemampuan keilmuan tentang kegudaa pengetahuan

kebijakan pendidikan nasional calon mahasiswa gt danketiga,soal tes
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standar dari Jurusan/Prodi PAI untuk mengetahuigeiansi profesional calon
guru PAI. Dengan demikian, soal uji saring masulapegrodi berbeda-beda.

2. Disarankan kepada penyelenggaran pendidikan ptajabguru PAI untuk
melakukan peningkatan kompetensi kepribadian melaibingan dan
pengawasan yang intensif oleh dosen (pembimbingdeski), untuk
peningkatan kompetensi pedagogik dengan banyakbatiedin calon guru
kepada lingkungan sekolah/madrasah, untuk peniagkatutu profesional
guru PAIl dengan mendiskusikan dan mengkritisi biigke PAI yang
dijadikan pegangan di sekolah/madrasah dan untukngieatkan kompetensi
sosial, calon guru diberikan kesempatan untuk betkokasi dengan orang tua
para peserta didik di sekolah/madrasah.

3. Disarankan kepada penyelenggara pendidikan prajmbgtru PAI untuk
memberikan kesempatan kepada para dosen sebaggabpéenkepada
masyarakat untuk memfokuskan pengabdian kepada amsksy dengan
melakukan pembinaan terhadap madrasah/madrasatsgbaagian besar masih
termarginalkan. Para dosen diberikan tantangan kuwlitugaskan secara
khusus mengatur sistem pendidikan madrasah sehaiigganadrasah tersebut
menjadi baik dan unggul.

4. Agar penyempurnaan kurikulum pendidikan prajabgtam PAI berjalan baik,
hendaknya pendidikan prajabatan guru PAI melakug&aaluasi perbaikan
secara berkala dengan mengundang para ahli, keggkialah, guru-guru
terbaik, pejabat direktorat madrasah dan kelemivagdai kementerian

pendidikan nasional dan kementerian Agama dan gasan. Sehingga akan
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melahirkan kurikulum yang dapat memenuhi kebutulmaasyarakat baik
nasional maupun internasional.

5. Disarankan kepada penyelenggara pendidikan prajmbgtru PAI untuk
menyelenggarakan forum silaturahim antar dosen glam pamong dalam
rangka mengevaluasi kegiatan PPL/P2KT menjadi kagiayang lebih
bermakna dan profesional.

6. Disarankan bahwa evaluasi terhadap mahasiswa galonPAl lebih berfokus
pada kompetensi calon guru vyaitu kompetensi kegdna kompetensi
profesional, kompetensi pedagogik dan kompetersakdalam kompetensi
profesional calon guru PAI harus didasarkan padmpesaan seluruh materi-
materi PAl bukan standar pada mengikuti programkuyehan. Artinya
kelulusan matakuliah profesional harus didasarkadappenguasaan dan
pengembangan materi-materi PAI. sedangkan kompesessal calon guru
dapat dilakukan dengan bukti-bukti dokumen (potiojalari seluruh kegiatan
yang diikuti oleh mahasiswa calon guru PAI dalamgeenbangan profesional
calon guru PAl. Dokumen-dokumen tersebut haruandij keasliannya dan
partisipasinya.

7. Disarankan bagi penyelenggara pendidikan guru umteRgetahui kebutuhan
guru di lapangan, dan menyelenggarakan forum sdlatni antara LPTK dan
Sekolah Mitra perlu diselenggarakan kajian secarédba tentang kitab-kitab
salafiyah dan kontemporer karya para ulama Islarmtatg pendidikan Islam

untuk memperkuatore kurikulum PAL.
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